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ABSTRAK 

Pengetahuan gizi seseorang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

body image yang salah terhadap orang tersebut. Status gizi mempunyai korelasi 

positif dengan kualitas fisik manusia. Semakin baik status gizi seseorang 

semakin baik kualitas fisiknya. Tingkat kesegaran jasmani prajurit dapat 

diketahui dengan mengukur tingkat kesegaran jasmani umum yang biasanya 

dilakukan dengan suatu rangkaian tes fisik. Tujuan penelitian ini untuk menilai 

hubungan pengetahuan gizi, tingkat kecukupan energi dan status gizi dengan 

ketahanan fisik anggota Koramil 1313/Banjar dan 1325/Langensari. Penelitian 

ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel penelitian 30 

anggota Kodim 0613/Ciamis Analisis Statistik yang digunakan adalah dengan 

Uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

(56,7%) memiliki pengetahuan gizi yang baik. Berdasarkan tingkat kecukupan 

energi, sebanyak 63,3% responden memiliki kecukupan energi lebih. Sebagian 

besar responden (70%) mengalami status gizi overweight. Pada hasil ketahanan 

fisik menunjukkan sebanyak 66,7% responden tingkat ketahanannya tergolong 

kurang. Hasil uji analisis Fisher’s Exact menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan gizi, tingkat kecukupan energi dan status gizi 

dengan tingkat ketahanan fisik anggota Koramil 1313/Banjar dan 

1325/Langensari (p=0,705, p=0702, p=115). 

 

Kata kunci: Ketahanan Fisik, Pengetahuan Gizi, Tingkat Kecukupan Energi, 

Status Gizi 
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ABSTRACT 

Knowledge of o nutrition is one of the factors that influence the wrong body image 

of the person. Nutritional status has a positive correlation with human physical 

quality. The better a person's nutritional status, the better the physical quality. 

The level of physical fitness of a soldier can be known by measuring the level of 

general physical fitness which is usually done with a series of physical tests. The 

purpose of this study was to assess the relationship of nutritional knowledge, level 

of energy adequacy and nutritional status with physical endurance of members of 

Kodim 0613 / Ciamis. This study uses a cross-sectional design with a total sample 

of 30 members of Koramil 1313/Banjar and 1325/Langensari. Statistical Analysis 

used is the Chi-Square Test. The results showed that most respondents (56.7%) 

had good nutrition knowledge. Based on the level of energy adequacy, as many as 

63.3% of respondents have more energy adequacy. Most respondents (70%) 

experienced overweight nutritional status. The results of physical resilience 

showed that 66.7% of respondents were classified as poor. The results of Fisher's 

Exact analysis showed that there was no relationship between nutritional 

knowledge, level of energy adequacy and nutritional status with physical 

resistance level of members of Koramil 1313/Banjar and 1325/Langensari (p = 

0.705, p = 0702, p = 115). 
 

Keywords: Physical Endurance, Nutrition Knowledge, Energy Sufficiency Level, 

Nutritional Status 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ketahanan fisik adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau 

pekerjaan sehari-hari dan adaptasi terhadap pembebanan fisik tanpa 

menimbulkan kelelahan berlebih dan masih mempunyai cadangan tenaga 

untuk menikmati waktu senggang maupun pekerjaan yang mendadak serta 

bebas dari penyakit. Makin tinggi kemampuan fisik seseorang maka 

produktivitas orang tersebut semakin tinggi (Depkes dalam Alamsyah dkk, 

2017). 

Ketahanan fisik harus dimiliki oleh setiap prajurit TNI untuk 

melakukan suatu pekerjaan tertentu tanpa mengalami kelelahan yang 

berlebihan. Prajurit TNI dituntut untuk memiliki ketahanan fisik dan 

kebugaran jasmani yang baik karena prajurit TNI dipersiapkan sebagai 

pertahanan dan keamanan negara di saat negara dilanda kerusuhan. Asupan zat 

gizi yang cukup diperlukan agar seorang prajurit mampu menyelesaikan 

tugas-tugasnya secara baik dan tepat sesuai dengan perintah yang 

dilaksanakan (Guyton dan Hall, 2011). 

Tingkat ketahanan fisik prajurit dapat diketahui dengan mengukur 

berbagai komponen kesegaran jasmaninya, ataupun dengan mengukur tingkat 

kesegaran jasmani umum yang biasanya dilakukan dengan suatu rangkaian tes 

fisik. Terjadinya penurunan fungsi kemampuan tubuh prajurit seperti 

kemampuan fisik menurun, kinerja menjadi lebih cepat lelah, persentase 

lemak tubuh umumnya meningkat dan massa otot berkurang berpengaruh 

terhadap kemampuan daya tahan cardiovascular, kemampuan Volume 

Oksigen maksimum (VO2 Max), kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibilitas, 

kinerja fisik dan berat badan cenderung meningkat (Sudrajat, 2014). 

Berdasarkan data dari Sport Development Index (SDI) tahun 2006, 

Indonesia memiliki tingkat kebugaran yang cenderung rendah. Data tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sebanyak 1,08% dalam kategori 

baik sekali, 4,07% dalam kategori baik, 13,55% kategori sedang, 43,9% 
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kategori kurang, dan 37,4% kategori kurang sekali (Maksum, 2007 dalam 

Syamisa, 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati tahun 

2007 pada Kepolisian Resort Kota Bogor diketahui bahwa sebanyak 80,5% 

polisi memiliki kebugaran jasmani tidak baik, sedangkan sebanyak 19,5% 

memiliki kebugaran jasmani yang baik. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan fisik adalah 

pengetahuan gizi. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap sikap, perilaku 

pemilihan bahan pangan dan penentuan jumlah makanan yang dikonsumsi. 

Menurut Khomsan dalam Soraya (2017) pengetahuan gizi merupakan aspek 

kognitif yang menunjukkan pemahaman tentang ilmu gizi, jenis zat gizi, serta 

interaksinya terhadap status gizi dan kesehatan. Penelitian Rafiq (2014) di 

Bogor menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan daya tahan kardiorespirasi responden. 

Status gizi mempunyai korelasi positif dengan kualitas fisik manusia. 

Semakin baik status gizi seseorang semakin baik kualitas fisiknya. Ketahanan 

dan kemampuan tubuh untuk melakukan pekerjaan dengan produktifitas yang 

memadai akan lebih dimiliki oleh individu dengan status gizi baik. 

Berdasarkan indeks pembangunan manusia (IPM) tahun 2003, Indonesia 

berada pada peringkat 112 dari 174 negara. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

status gizi dan kesehatan penduduk Indonesia (Setyowati, 2008).  

Hasil penelitian Nurfatimah dalam Martaliza (2010), status gizi 

prajurit Batalyon-33 Cijantung, Jakarta Timur, sebanyak 11,39% berstatus 

obesitas dan 18,98% berstatus overweight. Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan pada bulan November 2009 di Kepolisian Resort Kota Bogor 

diperoleh bahwa status gizi lebih besar 45% meliputi 25% mengalami 

overweight  dan 20% mengalami obesitas. Dari hasil analisis antara nilai IMT 

dengan ketahanan fisik pada TNI-AD di Bogor menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara status gizi dengan ketahanan fisik 

(Setyowati, 2008).  

Asupan gizi merupakan salah satu faktor lain yang menentukan 

ketahanan fisik. Asupan gizi digunakan untuk sumber energi dalam 

melakukan aktifitas atau pekerjaan (Indrawagita, 2009). Selama aktivitas fisik, 
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otot membutuhkan energi di luar metabolisme untuk bergerak, sedangkan 

jantung dan paru-paru memerlukan tambahan energi untuk mengantarkan sisa-

sisa metabolisme dari tubuh. Banyaknya energi yang dibutuhkan tergantung 

pada berapa banyak otot yang bergerak, berapa lama, dan berat 

pekerjaan/aktivitas yang dilakukan. Konsumsi energi dan zat gizi seimbang 

dapat memperbaiki status gizi, meningkatkan ketahanan fisik dan 

meningkatkan produktivitas (Depkes, 2010). Pada penelitian Shaleh dkk 

(2013) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

konsumsi energi dengan daya tahan responden. 

Komando Rayon Militer 1313/Banjar dan 1325/Langensari atau biasa 

disebut Koramil 1313/Banjar dan Koramil 1325/Langensari merupakan satuan 

komando pembinaan dan operasional kewilayahan TNI Angkatan Darat di 

bawah Kodim dan Korem yang terletak di daerah Banjar dan Langensari, Jawa 

Barat. Asupan makan anggota TNI yang berada di asrama masih terkontrol 

dengan adanya penyelenggaraan makanan di dalam asrama. Sama halnya 

dengan aktivitas sehari-hari yang masih terkontrol, sehingga antara asupan 

dengan aktivitas fisik dapat sepadan dan rata-rata tingkat ketahanan fisik 

masih tergolong baik. Hal tersebut berbeda dengan kondisi anggota TNI yang 

berada dalam operasional kewilayahan yang tidak adanya pengontrolan dari 

segi asupan makan dan aktivitas fisik sehari-hari. Sehingga dikhawatirkan 

para anggota TNI yang berada di operasional kewilayahan mengalami 

kelebihan berat badan dan ketahanan fisik yang kurang. Sebagai anggota yang 

bertugas di Komando Teritorial, anggota Koramil 1313/Banjar dan Koramil 

1325/Langensari tetap membutuhkan ketahanan fisik yang baik.  

Dalam hal ini belum dilakukan penelitian mengenai hubungan 

pengetahuan gizi, tingkat kecukupan energi dan status gizi dengan ketahanan 

fisik anggota Kodim. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan pengetahuan gizi, tingkat kecukupan energi 

dan status gizi dengan ketahanan fisik anggota Koramil 1313/Banjar dan 

Koramil 1325/Langensari. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

“Bagaimana Hubungan Pengetahuan Gizi, Tingkat Kecukupan Energi 

dan Status Gizi dengan Ketahanan Fisik Anggota Koramil 1313/Banjar dan 

Koramil 1325/Langensari Tahun 2018?”. 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2018. Penelitian ini 

dilakukan sebagai bahan acuan untuk mengukur tingkat ketahanan fisik 

anggota Koramil 1313/Banjar dan Koramil 1325/Langensari dengan 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberikan kuisioner 

pengetahuan gizi, recall 2x24 jam tidak berturut-turut dan tes kebugaran. 

Desain penelitian yang digunakan pada proses penelitian ini menggunakan 

desain cross sectional. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan gizi, tingkat konsumsi energi dan 

status gizi dengan ketahanan fisik anggota Koramil 1313/Banjar dan 

Koramil 1325/Langensari Tahun 2018. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan gizi anggota Koramil 1313/Banjar 

dan Koramil 1325/Langensari 

2. Mengidentifikasi tingkat kecukupan energi anggota Koramil 

1313/Banjar dan Koramil 1325/Langensari 

3. Mengidentifikasi status gizi anggota Koramil 1313/Banjar dan 

Koramil 1325/Langensari 

4. Mengukur tingkat ketahanan fisik anggota Koramil 1313/Banjar 

dan Koramil 1325/Langensari 
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5. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan ketahanan fisik 

anggota Koramil 1313/Banjar dan Koramil 1325/Langensari 

6. Menganalisis hubungan tingkat konsumsi energi dengan ketahanan 

fisik anggota Koramil 1313/Banjar dan Koramil 1325/Langensari 

7. Menganalisis hubungan status gizi dengan ketahanan fisik anggota 

Koramil 1313/Banjar dan Koramil 1325/Langensari 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan peneliti serta dapat digunakan dalam bentuk penerapan ilmu 

yang telah didapat terutama di bidang gizi. 

2. Manfaat bagi peneliti lain 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian di bidang yang sama dengan tempat dan 

waktu yang berbeda. 

3. Manfaat bagi satuan dan anggota 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi kepada 

satuan dan anggota guna mempertahankan ketahanan fisiknya dalam 

menjalankan tugas keamanan negara. 
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